E-ISSN : XXXX-XXXX

X : P-ISSN : XXXX-XXXX
Pelita Intermedia
Scholar Analitycs

Journal Of Multidisciplinary -

Agriculture | Engineering | Art | Health | Science | Economy | Humanities | Homepage: °
Social | Education | Religion | Sains & Technology https://journal.pelitaintermedia.com/pisa

Peran Teknologi Artificial Intelligence dalam Optimalisasi Proses
Operasional Perusahaan

Tamariska Agape Scaferi, Lovely Olive Fescal, Febri Pramudya Wardani'?

!BPK PENABUR Jakarta
2Institut Bisnis dan Multimedia (IBM) asmi

Email : tamariska.012494618@bpkpenabur.sch.id

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah menjadi salah satu pendorong utama
transformasi digital dalam dunia bisnis. Al tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung, tetapi juga
sebagai strategi operasional yang mampu meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Al dalam mengoptimalkan proses
operasional perusahaan melalui berbagai bentuk implementasi seperti otomatisasi, pemrosesan data
cerdas, dan kemampuan prediktif. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
literatur yang bersumber dari artikel ilmiah, laporan industri, dan publikasi akademik terkait
pemanfaatan Al dalam operasi bisnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al mampu mempercepat
proses kerja dengan mengotomatisasi tugas-tugas rutin, mengurangi tingkat kesalahan manusia, serta
menyediakan analisis data yang lebih akurat untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial.
Selain itu, Al terbukti meningkatkan efisiensi rantai pasokan, optimalisasi jadwal produksi, dan
pengelolaan sumber daya yang lebih baik. Perusahaan yang mengadopsi Al juga menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan merespon perubahan pasar akibat kemampuan Al dalam melakukan
prediksi berbasis data secara real-time. Meski demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan, seperti kebutuhan infrastruktur yang memadai, kesiapan sumber daya manusia, serta isu etika
dan keamanan data. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Al memiliki peran
strategis dalam optimalisasi operasi perusahaan dan perlu direncanakan secara komprehensif agar
manfaatnya dapat diimplementasikan secara maksimal.

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Proses Operasional; Efisiensi Perusahaan; Otomatisasi; Transformasi
Digital.

1. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi Artificial Intelligence (Al) telah menjadi pendorong utama
transformasi operasional dalam dunia bisnis. Kemajuan pada kapabilitas komputasi, peningkatan
volume data, serta perkembangan algoritma pembelajaran mesin memungkinkan perusahaan untuk
memanfaatkan Al dalam meningkatkan efisiensi operasional.

Penelitian oleh The Impact of Al Innovation Management on Organizational Productivity and Economic
Growth (Yi & Ayangbah, 2024) menunjukkan bahwa manajemen inovasi berbasis Al — vyaitu
implementasi strategis dan pengawasan terhadap teknologi Al — dapat meningkatkan produktivitas
organisasi melalui otomatisasi tugas rutin, peningkatan pengambilan keputusan, dan peningkatan
kualitas produk atau layanan.
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Lebih lanjut, studi (Razaqi, Loka & Yudha, 2024) menegaskan bahwa adopsi Al meluas di berbagai
sektor bisnis dengan potensi besar dalam efisiensi operasional dan inovasi. Namun, penelitian ini juga
menyoroti hambatan — seperti tantangan teknis, ekonomi, dan etika — yang harus dihadapi perusahaan
dalam proses implementasi.

Studi terbaru pula, seperti Al-driven business analytics for operational efficiency (2024), menunjukkan
bahwa dengan menggabungkan analitik berbasis Al (machine learning, predictive analytics) ke dalam
proses bisnis, organisasi dapat memperoleh wawasan real-time, meningkatkan akurasi prediksi dan
pengambilan keputusan, serta secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional dibandingkan
analitik bisnis tradisional.

Dengan demikian, di era persaingan bisnis global dan pasar yang bergerak cepat, perusahaan dituntut
untuk mampu mengoptimalkan proses internal agar tetap kompetitif. Penerapan Al sebagai bagian dari
strategi operasional tidak hanya menawarkan efisiensi tetapi juga fleksibilitas, adaptabilitas terhadap
perubahan, serta peluang inovasi. Namun, karena kompleksitas teknologi dan tantangan implementasi,
dibutuhkan kajian mendalam terhadap bagaimana Al dapat diterapkan secara efektif, serta faktor-faktor
pendukung dan penghambatnya.

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam lima tahun terakhir telah menjadi salah satu
katalis utama transformasi digital di berbagai sektor industri. Laju digitalisasi yang semakin cepat
menuntut perusahaan untuk mampu mengotomatisasi proses, memanfaatkan data secara strategis, dan
menciptakan model bisnis yang adaptif terhadap perubahan pasar. Menurut Yi dan Ayangbah (2024),
penerapan Al dalam manajemen inovasi terbukti meningkatkan produktivitas perusahaan melalui
otomatisasi, pengurangan biaya operasional, serta peningkatan kualitas layanan. Hal ini menunjukkan
bahwa Al bukan hanya alat bantu teknis, tetapi telah menjadi komponen strategis dalam operasional
perusahaan modern.

Seiring meningkatnya volume big data dan kebutuhan akan pengambilan keputusan yang cepat,
perusahaan semakin mengandalkan sistem cerdas sebagai dasar analisis operasional. Studi oleh Razaqi,
Loka, dan Yudha (2024) menegaskan bahwa Al memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi
operasional melalui kemampuan predictive analytics, proses otomatis yang stabil, dan analisis data
secara real-time. Namun, penelitian tersebut juga menekankan adanya tantangan berupa kesiapan
teknologi, biaya investasi, serta kompetensi sumber daya manusia.

Fenomena global ini juga diperkuat dengan temuan dari Al-driven Business Analytics for Operational
Efficiency (2024) yang menyatakan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan Al dalam proses analitik
operasional mengalami peningkatan performa signifikan dibandingkan perusahaan yang masih
mengandalkan metode tradisional. Al memungkinkan organisasi mengidentifikasi pola operasional
secara lebih akurat, memprediksi risiko, serta mengambil keputusan berbasis data yang lebih presisi.
Kemampuan inilah yang menjadikan Al sebagai fondasi penting dalam membangun sistem operasional
yang adaptif, efisien, dan berkelanjutan.

Selain manfaat yang signifikan, isu keamanan data dan etika juga menjadi perhatian penting.
Implementasi Al sering kali memerlukan pengelolaan data berskala besar, sehingga perusahaan harus
memastikan tata kelola data yang baik, privasi konsumen, serta pemenuhan regulasi industri. Tantangan
ini tercermin dalam penelitian terbaru oleh Chen dan Wu (2023), yang menyatakan bahwa keamanan
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data dan reliability sistem merupakan komponen kritis untuk menjamin keberlangsungan operasional
berbasis Al.

Berbagai fenomena tersebut menunjukkan bahwa penerapan Al dalam operasional perusahaan bukan
lagi kebutuhan opsional, melainkan strategi wajib dalam menghadapi persaingan global. Tingginya
tuntutan efisiensi, kualitas layanan, dan ketepatan pengambilan keputusan mendorong perusahaan untuk
mengadopsi teknologi Al secara sistematis. Oleh karena itu, penelitian mengenai peran Al dalam
optimalisasi proses operasional perusahaan menjadi relevan dan penting untuk dilakukan, terutama
untuk memahami bagaimana teknologi ini dapat memberikan nilai tambah, tantangan yang dihadapi,
serta strategi implementasi yang efektif dan berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai peran teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam optimalisasi proses
operasional perusahaan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali fenomena secara
komprehensif, termasuk konteks implementasi, manfaat, tantangan, serta perubahan yang terjadi dalam
organisasi setelah penerapan Al. Selain itu, penelitian ini mengandalkan studi literatur yang bersumber
dari jurnal-jurnal ilmiah nasional dan internasional, laporan industri, serta publikasi terbaru dalam lima
tahun terakhir, sehingga analisis yang dihasilkan mampu mencerminkan perkembangan terkini terkait
pemanfaatan Al dalam dunia bisnis.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder yang diperoleh melalui
pengumpulan dokumen dan literatur relevan, seperti artikel akademik, hasil penelitian terdahulu,
laporan perusahaan konsultan global, serta laporan resmi perusahaan yang telah mengimplementasikan
teknologi Al. Apabila diperlukan, penelitian ini juga memungkinkan penggunaan data primer melalui
wawancara semi-terstruktur dengan praktisi atau manajer perusahaan yang memahami implementasi Al
dalam proses operasional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, studi
literatur, dan wawancara pendukung untuk memperkaya perspektif penelitian. Studi dokumentasi
digunakan untuk menelaah informasi terkait perkembangan Al, penerapannya dalam proses bisnis, serta
dampaknya terhadap efisiensi operasional. Sementara itu, studi literatur bertujuan membandingkan
temuan berbagai penelitian terdahulu dan mengidentifikasi celah penelitian yang relevan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan
utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti
menyeleksi dan mengelompokkan data berdasarkan tema-tema tertentu seperti peran Al, manfaat
operasional, hambatan implementasi, serta strategi optimalisasi. Selanjutnya, pada tahap penyajian data,
informasi disusun dalam bentuk narasi, tabel ringkasan, atau matriks sehingga memudahkan peneliti
melihat hubungan antar konsep. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan temuan
penelitian berdasarkan pola dan hubungan yang muncul dari data yang dianalisis. Untuk memastikan
keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan teori, dengan membandingkan hasil
dari berbagai jenis literatur dan pendekatan teoretis. Dengan metodologi penelitian seperti ini
diharapkan hasil penelitian mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana
teknologi Al berperan dalam mengoptimalkan operasional perusahaan serta faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilannya.
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3. Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi Artificial Intelligence (Al) memiliki
pengaruh signifikan terhadap optimalisasi proses operasional perusahaan di berbagai sektor industri.
Berdasarkan analisis literatur dari penelitian terbaru, ditemukan bahwa Al memberikan tiga manfaat
utama, yaitu otomatisasi proses, peningkatan kualitas pengambilan keputusan, dan efisiensi biaya
operasional. Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Yi dan Ayangbah (2024), yang
menyatakan bahwa penerapan machine learning dan sistem Al dalam proses bisnis mampu
mempercepat pekerjaan rutin, mengurangi kesalahan manusia, serta meningkatkan produktivitas secara
keseluruhan. Pada perusahaan yang telah menerapkan Al secara sistematis, seperti sektor manufaktur,
logistik, dan layanan pelanggan, terjadi peningkatan efisiensi operasional hingga 20-40% berkat
otomatisasi dan predictive analytics.

Selain otomatisasi, Al juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan.
Penelitian dari Razaqi, Loka, dan Yudha (2024) menunjukkan bahwa Al mampu mengolah big data
secara real-time sehingga perusahaan dapat mengidentifikasi tren operasional, memprediksi permintaan,
dan mengoptimalkan rantai pasok secara lebih akurat. Hal ini terbukti meningkatkan kemampuan
perusahaan dalam merespons perubahan pasar dengan lebih cepat. Misalnya, penggunaan algoritma
prediktif membantu perusahaan mengurangi risiko kerusakan mesin melalui predictive maintenance,
sehingga downtime operasional dapat ditekan secara signifikan. Dampak ini sangat krusial terutama
pada industri dengan tingkat ketergantungan tinggi terhadap mesin dan sistem otomatis.

Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa implementasi Al tidak terlepas dari tantangan.
Hambatan utama meliputi kesiapan infrastruktur teknologi, kualitas sumber daya manusia, serta isu etika
dan keamanan data. Seperti dijelaskan oleh Chen dan Wu (2023), perusahaan sering menghadapi
kesulitan dalam mengintegrasikan sistem Al dengan sistem operasional lama (legacy system), sehingga
memerlukan investasi besar baik dari sisi teknologi maupun pelatihan karyawan. Selain itu, adopsi Al
menimbulkan kekhawatiran terkait kerahasiaan data konsumen, bias algoritmik, dan potensi
penyalahgunaan data, sehingga tata kelola atau governance Al menjadi aspek yang perlu diperhatikan
secara serius.

Diskusi hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat Al terhadap proses operasional sangat signifikan
apabila perusahaan mampu mengelola faktor penghambat secara strategis. Implementasi Al tidak hanya
memerlukan teknologi yang canggih, tetapi juga kesiapan manajemen dalam mengubah budaya
organisasi menuju proses kerja yang lebih digital dan data-driven. Hasil penelitian memperkuat temuan
studi-studi terdahulu bahwa keberhasilan implementasi Al ditentukan oleh kombinasi antara kesiapan
teknologi, kapabilitas SDM, serta komitmen manajemen puncak. Oleh karena itu, penelitian ini
menekankan pentingnya strategi implementasi Al yang terstruktur, mulai dari perencanaan, pelatihan,
pemantauan sistem, hingga evaluasi berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan optimalisasi proses
operasional perusahaan.

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis tematik terhadap 32 artikel ilmiah, laporan industri global
(McKinsey, Deloitte, BCG, Accenture), serta laporan implementasi Al pada berbagai perusahaan dalam
5 tahun terakhir. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi Artificial Intelligence
(AI) memiliki dampak signifikan terhadap optimalisasi proses operasional pada perusahaan di berbagai
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sektor, terutama dalam hal efisiensi biaya, peningkatan produktivitas, pengurangan kesalahan manusia,
percepatan alur kerja, serta kemampuan prediktif dalam pengambilan keputusan.

Untuk memperjelas gambaran mengenai dampak Al, berikut disajikan ringkasan temuan kuantitatif dari
beberapa studi industri.

Ringkasan Dampak Implementasi Al dalam Proses Operasional Perusahaan**

No gis:rr;gsional Dampak Implementasi Al Eg:lze:l:ﬁ;i Peningkatan / Sumber

1_ gfﬁmaﬁsaﬁ Proses \Waktu proses lebih cepat  [|30-60% lebih efisien McKinsey (2023)

T S e

3_ E;il;t;;\:tas Output meningkat 20-40% naik (Rzzz;‘?)i et al

4: Predictive Pengurangan  downtimel. o/ perkurang Deloitte (2022)
Maintenance mesin

5 ||Analisis Data Kecepatan pengolahan data ||4-5x lebih cepat E:zr:)ezr;) & Wu

@‘Biaya Operasional |Efisiensi biaya |10-25% lebih rendah [IAccenture (2023)|

7 ||Layanan Pelanggan ||Kecepatan respons chatbot Zi):{zat?sertanyaan terjawab BCG (2022)

Analisis Tematik Hasil Penelitian
Berdasarkan pengelompokan data, ditemukan empat tema temuan utama, yaitu:

Tema 1: Al Meningkatkan Efisiensi Proses Operasional Secara Signifikan

Hasil literatur menunjukkan bahwa salah satu dampak paling menonjol dari penerapan Al adalah
kemampuan untuk mengotomatisasi proses rutin, mengurangi waktu siklus kerja, dan meningkatkan
ketepatan alur operasional. Otomatisasi proses melalui Robotic Process Automation (RPA) terbukti
mampu menggantikan tugas manual berulang seperti input data, pengecekan dokumen, hingga proses
verifikasi administrasi.

Berdasarkan laporan McKinsey (2023), perusahaan yang mengadopsi RPA dan Al mengalami
percepatan proses operasional sebesar 30-60%. Hal ini terjadi karena Al dapat bekerja secara terus-
menerus tanpa jeda, dengan tingkat akurasi yang jauh lebih tinggi dibandingkan kerja manual manusia.
Studi Yi dan Ayangbah (2024) juga menegaskan bahwa otomatisasi berbasis Al menurunkan risiko
kesalahan manusia secara signifikan, terutama dalam pekerjaan administratif dan proses berbasis data.

Tema 2: Al Meningkatkan Akurasi Pengambilan Keputusan melalui Analisis Data Real-Time
Kemampuan Al dalam memproses big data menjadi elemen penting bagi perusahaan yang ingin
meningkatkan daya saing. Berdasarkan temuan penelitian, Al memungkinkan analisis data pasar,
perilaku konsumen, kondisi mesin, serta tren operasional secara real-time.

Studi Chen dan Wu (2023) mengungkapkan bahwa penggunaan analitik berbasis Al mampu
mempercepat pemrosesan data hingga 4-5 kali lebih cepat dibandingkan metode tradisional. Selain itu,
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algoritma machine learning dapat mendeteksi pola dan anomali yang tidak dapat terlihat melalui analisis
manual.

Penggunaan Al juga terbukti membantu perusahaan dalam melakukan proyeksi permintaan,
perencanaan produksi, manajemen inventaris, serta pengalokasian sumber daya secara lebih efektif.
Razaqi et al. (2024) menemukan bahwa perusahaan yang menggunakan algoritma prediktif mengalami
peningkatan efisiensi rantai pasok hingga 35%.

Tema 3: Al Mengurangi Biaya dan Downtime Operasional

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa penerapan Al, terutama dalam konteks predictive
maintenance, membawa dampak signifikan pada pengurangan downtime operasional. Predictive
maintenance menggunakan Al untuk memantau kondisi mesin, mendeteksi potensi kerusakan, serta
memberikan peringatan dini sebelum terjadi kegagalan sistem.

Deloitte (2022) melaporkan bahwa perusahaan industri berat yang menggunakan predictive
maintenance mampu mengurangi downtime mesin hingga 50%. Dampak ekonomi dari penurunan
downtime ini sangat besar, karena industri manufaktur memiliki biaya tidak langsung yang tinggi ketika
mesin berhenti.

Selain itu, Al juga mampu menghemat biaya operasional secara keseluruhan. Accenture (2023)
menyatakan bahwa penggunaan Al dalam operasional perusahaan dapat menurunkan biaya hingga 10—
25%, terutama pada aspek tenaga kerja, perawatan mesin, dan efisiensi energi.

Tema 4: Tantangan Implementasi Al di Perusahaan Masih Signifikan

Meskipun memiliki banyak manfaat, penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi Al tidak
berjalan tanpa hambatan. Tantangan utama meliputi:

1. Kesiapan Infrastruktur Teknologi

Banyak perusahaan masih menggunakan legacy system yang sulit diintegrasikan dengan Al.

2. Kurangnya Kompetensi SDM

Studi dari Chen & Wu (2023) menyatakan bahwa kurangnya tenaga ahli Al dan data scientist menjadi
penghambat utama.

3. Masalah Etika dan Keamanan Data

Al membutuhkan data besar (big data) yang sering kali menimbulkan risiko pelanggaran privasi.

4. Biaya Implementasi yang Tinggi

Perusahaan harus berinvestasi dalam perangkat keras, perangkat lunak, pelatihan SDM, dan integrasi
sistem.

Hambatan-hambatan ini menuntut strategi implementasi yang matang agar pemanfaatan Al dapat
optimal.

Diskusi

Bagian diskusi ini membahas temuan penelitian dengan menghubungkannya pada teori dan temuan
terdahulu.

Pertama, hasil penelitian mengonfirmasi teori efisiensi operasional (Heizer & Render, 2017) yang
menyatakan bahwa teknologi mampu meningkatkan keluaran dengan meminimalkan input. Al terbukti
meningkatkan kecepatan proses, mengurangi kesalahan, dan memperbaiki kualitas output operasional.

Kedua, temuan penelitian memperkuat konsep Technology Acceptance Model (TAM) bahwa perceived
usefulness dan perceived ease of use sangat menentukan keberhasilan penerapan teknologi. Beberapa
perusahaan dengan SDM yang siap menghadapi digitalisasi terbukti lebih cepat merasakan manfaat
signifikan dari Al.
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Ketiga, diskusi menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Al tidak hanya terkait dengan teknologi,
tetapi juga change management. Sesuai teori Kotter (2012), perubahan budaya organisasi, komitmen
manajemen, dan pelatihan SDM berperan besar dalam keberhasilan implementasi teknologi baru.
Terakhir, penelitian ini menegaskan bahwa perusahaan yang berhasil menerapkan Al dengan strategi
yang terencana mengalami peningkatan kinerja operasional secara drastis dibandingkan perusahaan
yang belum mengadopsinya. Hal ini menunjukkan bahwa Al bukan lagi teknologi pelengkap, tetapi
faktor strategis dalam persaingan global.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam
optimalisasi proses operasional perusahaan. Berdasarkan hasil kajian literatur dan analisis tematik dari
berbagai penelitian lima tahun terakhir, dapat disimpulkan bahwa Al memiliki kontribusi yang sangat
signifikan dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan efektivitas operasional perusahaan. Temuan
utama menunjukkan bahwa Al mampu mengotomatisasi proses rutin secara cepat dan akurat, sehingga
dapat mengurangi beban kerja manual dan meminimalkan risiko kesalahan manusia. Implementasi
sistem otomatis berbasis Robotic Process Automation (RPA) dan machine learning terbukti
mempercepat alur kerja, meningkatkan stabilitas proses, dan menghemat waktu operasional hingga lebih
dari 50% pada beberapa industri.

Selain itu, penelitian juga menyimpulkan bahwa kemampuan Al dalam memproses big data secara real-
time memberikan nilai strategis bagi perusahaan, terutama dalam pengambilan keputusan yang lebih
presisi. Teknologi Al memungkinkan perusahaan untuk memahami pola operasional, memprediksi
kebutuhan produksi, mengoptimalkan rantai pasok, serta mengidentifikasi potensi gangguan operasional
sebelum terjadi. Dengan demikian, Al tidak hanya berperan sebagai alat otomasi tetapi juga sebagai
instrumen pengambilan keputusan yang adaptif dan berbasis data.

Al juga terbukti berpengaruh dalam menurunkan biaya operasional, khususnya melalui predictive
maintenance yang mampu mengurangi downtime mesin dan biaya perbaikan hingga hampir 50%.
Perusahaan yang memanfaatkan teknologi prediktif dapat menjaga kelangsungan operasional dengan
lebih stabil, sehingga meningkatkan keunggulan kompetitif di pasar.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi Al masih menghadapi
sejumlah tantangan, termasuk kebutuhan infrastruktur yang memadai, tingkat literasi digital karyawan,
risiko keamanan data, serta biaya investasi yang relatif tinggi. Tantangan-tantangan ini menuntut
perusahaan untuk merancang strategi implementasi Al secara terencana, terutama dalam aspek pelatihan
SDM, integrasi sistem, dan tata kelola data.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa Al merupakan teknologi strategis yang
memiliki potensi besar dalam mengoptimalkan proses operasional perusahaan. Pemanfaatan Al yang
tepat dan terarah dapat memberikan keunggulan operasional jangka panjang, meningkatkan daya saing
perusahaan, serta menciptakan nilai tambah yang signifikan bagi organisasi. Oleh karena itu, perusahaan
perlu mengembangkan roadmap digital yang jelas, melakukan investasi teknologi yang berkelanjutan,
dan memastikan kesiapan SDM agar penerapan Al dapat berjalan efektif dan memberikan hasil yang
optimal..
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